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KATA PENGANTAR 
 

Sistem operasi (Operating System) adalah perangkat lunak sistem yang 

bertugas melakukan kontrol dan manajemen perangkat keras serta operasi-

operasi dasar sistem, atau sebuah perangkat lunak yang dibuat untuk 

mempermudah pengguna atau program aplikasi mengakses sumber daya 

komputer atau mobile perangkat. Perkembangan sistem operasi terus 

berkembang seiring dengan kebutuhan pengguna dan berkembangnya 

teknologi perangkat keras (hardware) saat ini. Kondisi penggunaan sistem 

operasi yang banyak dipakai adalah Microsoft Windows dan Linux. 

Buku ini tersusun secara terstruktur, dan dimplementasikan sesuai 

perkuliahan Manajemen Sistem Operasi pada Program Studi Sistem Informasi. 

Adapun pokok pembahasan adalah mengenai sistem komputer, bagaimana 

sistem kerja perangkat keras yang dikendalikan oleh sistem operasi nantinya 

dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca buku ini. Buku ini nantinya 

terdiri dari Lima (5) Bab pembelajaran tentang Manajemen Sistem Operasi 

yang dikemas dengan judul buku “Mekanisme Sistem Operasi”. Bab pertama 

akan membahas tentang definisi sistem operasi sesuai defini para pakar/ahli 

dan struktur dasar sistem operasi, pada bab selanjutnya akan membahas 

mekanisme dari Manajemen Proses, Penjadwalan Proses, Manajemen Memori 

dan Penanganan Kondisi Deadlock dimana per Bab akan diberikan latihan 

maupun studi kasus.Semoga adanya buku ini bisa memberi sumbangan yang 

berarti bagi pembaca, khususnya bagi mereka yang ingin mendalami 

pengetahuan di bidang Teknologi Informasi. 

 Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada LPPM (Lembaga 

Penelitian Pengabdian Masyarakat) Univeristas PGRI Madiun penyelenggara 

Hibah penulisan buku ini sehingga terlaksana karya ini, sebagai Buku Ajar 

Mata Kuliah Manajemen Sistem Operasi Program Studi Sistem Informasi dan 

tak lupa rekan-rekan civitasi akademika Program Studi Sistem Informasi yang 

memberikan sumbangsih ide, tenaga, saran dalam melengkapi Buku Ajar ini 

sehingga sempurna. 

Madiun, September 2018 

Tim Penulis  
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INTRODUCTION 
 

1. Pengertian Sistem Operasi 

Operating System adalah sebuah perantara penghubung antara fungsi 

komputer dengan perangkat keras (hardware) komputer. Menurut beberapa 

pakar, program komputer yang mengendalikan sumber daya hardware dan 

software suatu komputer itulah sistem operasi (Mc Leod), sedang menurut pakar 

lain mendefinisikan sebagai komponen-komponen software yang berfungsi 

mengontrol semua kegiatan komputer (M. Suyanto). Sehingga  sistem operasi bisa 

dikatakan core of the core dalam suatu komputer, dimana secara umum dapat 

diartikan sebagai suatu program untuk mengelola sumber daya hardware dan 

menyediakan layanan (system call) yang sering disebut dengan “tools atau 

utility” untuk software komputer agar dapat beroperasi. Suatu komputer 

merupakan kesatuan sistem yang meliputi tiga komponen inti yakni Perangkat 

Keras, Perangkat Lunak dan User/Pengguna 

          Why should there be an Operating System?  

“ sistem operasi merupakan inti dari suatu komputer, akan tetapi ada 

pertanyaan muncul. Mengapa sebuah sistem membutuhkan Operating 

System ?? adakah sistem yang tidak membutuhkan Operating System . . . .   

Dalam mengelola sebuah sistem yang kompleks nantinya sehingga 

diperlukan Operating System. Hal ini ditujukan untuk mengelola suatu sistem 

(proses INPUT/OUTPUT dan selesai), namun jika kondisi sistem tersebut 

tidak terlalu kompleks maka tidak membutuhkan suatu sistem untuk 

mengatur proses tersebut. 

Contoh :  Rantai Sepeda, gambarannya adalah 1 buah unit sepeda jika ingin 

bergerak pada posisi awal ke posisi yang hendak dijangkaunya maka harus 

menjalankan sepeda itu dengan cara dikayuh. Proses mengayuh adalah 

menggunakan gear dan rantai sepeda yang saling berhubungan dan 

menggerakkan rantai untuk menjalankan sepeda dari posisi awal hingga 
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berpindah. Kasus ini dikatakan tidak diperlukan suatu Operating System 

dikarenakan hanya satu sistem yang bekerja. 

Tujuan mempelajari sistem operasi adalah agar user dapat 

merancang sendiri maupun memodifikasi sistem yang telah ada sesuai 

dengan kebutuhan. Serta mampu memaksimalkan penggunaan sistem 

operasi agar compatible terhadap semua aplikasi yang digunakan sehingga 

pengetahuan mengenai mekanisme dan sistem operasi sangat diperlukan 

untuk dipejari dan diterapkan. 

2. Jenis Sistem Operasi 

Sistem operasi dapat dibedakan berdasarkan jumlah pengguna dan 

progam yang dapat dijalankan, dimana sistem operasi dapat dikategorikan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun macam-macam sistem operasi yang sering digunakan/ 

disesuaikan dengan kebutuhan sebagai berikut : 

1) Miscrosft Windows 

Operating System menggunakan interface GUI 

(Graphical User Interface) merupakan proyek yang 

dikembangkan oleh Microsoft Corporation. Pada 

OS ini bersifat multitasking dan multiuser sehingga banyak 
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dipakai dan lelbih populer untuk para pengguna komputer karena 

dapat mempercepat aktivitas proses dengan beberapa program 

berjalan dengan satu waktu yang bersama. Update terbaru sistem 

operasi windows adalah versi windows 10 yang tersaji dengan 

segala kecanggihan fitur. Secara umum, setelah mengalami 

perkembangan Operating System yang sangat beragam. Berikut 

beberapa kelebihan yang dimiliki Windows, diantaranya : 

1. Interface (User Friendly) 

2. Proses instalasi sangat mudah dibandingkan OS lainnya 

3. Support Driver  merupakan kelebihan OS ini  

4. Software pendukung banyak tersedia untuk OS ini, 

dibandingkan Mac OS yang premium atau LINUX yang 

jarang untuk software pendungnya.  

Dari beberapa kelebihan operating system tersebut, terdapat 

beberapa kelemahan pada OS Windows diantaranya : 

1. Bukan Open Source, untuk pemakaian OS harus membeli 

terlebih dahulu 

2. Security jelek, mudah diretas dan rawan virus yang 

mengganggu stabilitas sistem 

2) Linux OS 

Operating System LINUX ini merupakan 

pengembangan dari UNIX. Mengapa demikian ? 

Awal pengembangan, sistem operasi ini dibuat oleh 

Linus Torvalds, yaitu seorang mahasiswa di 

Finlandia dimana Linux merupakan perwujudan dari MINIX 

(salah satu varian UNIX). Operating System ini merupakan salah 

satu open source, sehingga user bisa melakukan pengembangan 

terhadap OS tersebut. Pada awal rilis, OS ini berbasis grafis hingga 

text. Linux dapat diperoleh melalui distro Linux seperti Debian, 
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Lycoris, Xandron, Lindows, Linare, Linux-Mandrake, Red Hat 

Linux, Slackware, Knoppix, Fedora, Suse, Ubuntu. Linux banyak 

digunakan pada Workstation dan Server karena sangat stabil 

digunakan dalam jangka waktu lama dan kebal terhadap malware. 

Berikut kelebihan dan kekurangan LINUX OS, diantaranya : 

Kelebihan  

❑ Open Source, tidak memiliki lisensi 

❑ User Friendly, kemudahan dalam mengembangan OS ini 

merupakan hal plus untuk pengguna dibandingkan dahulu 

yang tergolong sangat rumit 

❑ Sering dipakai dalam satu Komputer, artinya meskipun 

komputer tersebut terinsall windows juga bisa dipasang 

Linux OS. Biasanya kondisi seperti ini digunakan sebagai 

pelatihan komputer bagi pemula untuk mengenalkan fitur 

Windows ataupun Linux. 

❑ Tiap tahun versi terbaru rilis sehingga sangat inovasi sebagai 

pengguna yang ingin mengembangkan OS ini 

Kekurangan 

❑ Sulit dipakai 

❑ Tidak semua hardware support dengan Linux 

❑ Proses instalasi sukar, baik secara sistem operasinya maupun 

software pendukungnya 

3) Unix OS 

Sistem operasi UNIX yang pertama kali 

dikembangkan oleh perusahaan AT dan T Bell Labs. 

UNIX didesain sebagai Sistem Operasi yang portabel, 

Multitasking dan Multiuser. Operating System ini merupakan satu-

satunya yang dipakai pada komputer mini, namun juga sering 

dipakai sebagai server maupun workstation dikarenakan operating 
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system ini gratis (Open Source). Tersedianya banyak kelebihan 

pada OS ini, akan tetapi jarang dipakai dan terbilang kalah pamor 

dengan OS lainya yang lebih familiar (banyak pengguna). 

Disamping fakta tersebut, berikut kelebihan dan kekurangan 

operating system ini : 

Kelebihan  

❑ Multitasking, dapat menjalankan program di waktu yang 

bersamaan sehingga lebih cepat 

❑ UNIX merupakan kategori sistem operasi jaringan, sehingga 

digunakan sebagai Multiuser 

❑ Tidak rentan virus 

Kekurangan 

❑ Sulit mencari hardware untuk driver OS ini 

❑ Sulit untuk mengoperasikan, maka dari itu jarang 

dilirik/diminati pengguna OS 

❑ Interface kurang menarik 

❑ Ruang penyimpanan OS ini membutuhkan kapasitas yang 

luman besar  

4) Macintosh 

MAC OS merupakan sistem operasi yang dibuat oleh 

Apple Computer. MAC OS merupakan salah satu 

operating system yang menggunakan interface 

berbasis GUI. Perkembangan secara bertahap menghasilkan MAC 

OS X dimana menerapkan unsur BSD Unix, One Step dan 

memiliki memori ciri khas Unix serta Preemptive multitasking. 

Kelebihan MAC OS sebagai berikut : 

❑ Stabil, karena menggunakan UNIX 

❑ Multitasking dengan tampilan UI dan Aman (anti-Malware) 
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3. Latihan 

Mencari informasi dan melakukan resume mengenai sejarah sistem operasi ? 

1) Alasan memilih Sistem Operasi tersebut ?  

2) Deskripsikan sistem operasi dan sejarahnya sistem operasi tersebut ! 

3) Sebutkan fitur utama sistem operasi tersebut ? 

4) Kelebihan dan kekurangan sistem operasi tersebut ! 

Jika memlilih windows, sebutkan perkembangan awal sampai sekarang 

dan pilih dua (2) windows untuk dilakukan resume compaire) !! 

5) Kesimpulan  
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BAB 1. STRUKTUR DASAR SISTEM 

KOMPUTER 
 

1.1. Struktur Sistem Komputer 

CPU merupakan bagian dari sistem komputer dan sejumlah 

perangkat controller yang saling terhubung melalui sistem bus yang 

menyediakan akses terhadap memori. Pada setiap perangkat dan CPU 

beroperasi secara konkuren yang bertanggung jawab atas sebuah hardware 

ialah Perangkat Controller.  Tugas Perangkat Controller untuk mendapat 

akses ke memori, dimana nantinya untuk mencegah suatu memory 

controller terdeteksi untuk sinkronisasi akses memori. 

Gambar 1.1. Arsitektur Komputer 

Ilustrasi diatas menunjukkan, jika sistem komputer yang maju 

memiliki arsitektur yang kompleks kemudian dalam meningkatkan 

performa diperlukan beberapa bus. Nantinya setiap sistem bus merupakan 

rute data suatu perangkat yang berbeda sehingga RAM, Prosesor, GPU 

(VGA AGP) dihubungkan oleh sistem bus berkecepatan tinggi yang biasa 

disebut dengan nama FSB (Front Side Bus). Dalam komunikasi antar bus 
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digunakan sebuah  bridge yang berfungsi sebagai sinkronisasi memori 

yang disebut bus master. Pada implementasinya (arsitektur) bridge dan 

bus master ini disatukan dalam sebuah chipset. 

 

  Gambar 1.2. Arsitektur PC Modern 

Keterangan : 

GPU : Unit Pemroses Grafik  

AGP : Port Grafik yang Dipercepat 

HDD : Hard Disk Drive 

FDD : Floppy Disk Drive 

FSB : Front Side Bus 

USB : Serial Bus  

PCI : Interkoneksi Komponen Periferal 

RTC : Jam Waktu Nyata  

PATA : Lampiran Teknologi Canggih Paralel 

SATA : Lampiran Serial Advanced Technology 

ISA : Arsitektur Standar Industri 

IDE : Intelligent Drive Electronics/Inteligented;  

MCA : Micro Channel Architecture PS/2 : sebuah port yang dibangun 

IBM untuk menghubungkan mouse ke PC 

Pada saat komputer dinyalakan, step proses ini dinamakan dengan 

proses booting. Suatu komputer dikatakan menjalankan program 
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bootstrap adalah sebuah program sederhana berbentuk CMOS 

(Complementary Metal Oxide Semiconductor) yang nantinya disimpan di 

sebuah ROM. Bootstrap Program disebut juga sebagai “BIOS” (Basic 

Input Output System), yang biasa terletak di Motherboard tujuannya untuk 

memeriksa perangkat keras dan melakukan format program yang disebut 

firmware. Pada kondisi bagaimana suatu sistem mengalami interrupt 

? Interrupt pada sebuah komputer biasanya terjadi di software/hardware 

sehingga disebut Interrupt Driven. Kondisi interrupt biasanya yang terjadi 

pada suatu hardware akan dikirimkan melalui signal, sedangkan pada 

softwarenya kondisi interrupt dijalankan melalui system call yaitu sebuah 

perangkat lunak dapat menghasilkan kondisi interrupt jika terdapat 

masalah atau prose input/output terhadap layanan sistem operasi  

1.2. Struktur I/O 

Dalam sistem operasi ada dua macam antisipasi jika terjadinya 

proses I/O. berikut dua macam tindakan sebagai berikut : 

1) Ketika sebuah proses input/ouput dimulai, proses kendali akan 

kembali ke pengguna program saat proses masukkan dan 

input/ouput selesai (Synchronous) dan menyebab CPU dalam posisi 

Instruksi Wait bahkan sampai kondisi interrupt selanjutnya. 

Sehingga akan terjadi Wait Loop → menanti proses selanjutnya, 

kondisi satu proses input/ouput yang berproses hanya dalam sekali 

proses/waktu. 

2) Selanjutnya kendali akan kembali ke user program tanpa menunggu 

proses input/ouput selesai (Asynchonous). System call mengunggah 

sebuah permintaan pada sistem operasi agar pengguna menunggu 

sampai input/ouput berakhir. Sedangkan pada tabel status perangkat 

berisikan data masukkan tiap perangkat input/ouput untuk 

menjelaskan jenis tipe, alamat dan status proses, apakah keadaan 

perangkat memungkinkan membutuhkan masukkan interrupt. Jika 
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input/ouput mengirim/mengambil data dari memory maka proses ini 

dikenal dengan nama DMA (Direct Memory Access) 

Gambar 1.3. Struktur I/O 

Keterangan :  

Sistem Bus adalah kegiatan transfer data yang dilakukan oleh setiap 

perangkat komputer dimana prosedurnya hanya terdapat satu buah 

perangkat yang diperbolehkan mengirimkan data lewat bus namun 

diperbolehkan lebih dari satu perangkat dapat membaca data bus 

Model sistem Bus terdiri dari dua jenis yakni : Synchronous bus dapat 

berfungsi dengan adanya bantuan clock dengan kecepatan tinggi namun 

dengan sebuah perangkat berkecepatan tinggi pula sedangkan 

Asynchronous bus dapat digunakan untuk berbagai macam perangkat 

dikarenakan dalam eksekusinya hanya dengan sistem berkecepatan 

rendah. 

Dalam proses mengantisipasi interrupt pada proses input/ouput 

diatas, dapat dilakukan dengan cara transfer data dengan jumlah yang kecil 

namun jika terjadi pemindahan data yang besar akan mengakibatkan 

sistem overhead. Terdapat solusi untuk mengatasi masalah tersebut yakni 
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menggunakan DMA (Direct Memory Access). Step tindakan yang 

dilakukan dalam mengirim/transfer sejumlah data dalam mode buffer 

penyimpanan ke memori tanpa melibatkan CPU adalah step pertama, 

melakukan setting up buffer, pointer dan menghitung jumlah proses 

input/output yang dilakukan oleh perangkat controller. Dalam proses 

tersebut nantinya hanya satu interrupt yang dibangkitkan per blok data, 

kondisi tersebut digunakan untuk memberitahu/sinyal kepada perangkat 

jika suatu operasi dinyatakan selesai daripada harus membangkitkan satu 

interrupt per byte dengan operasi kecepatan rendah. Selanjutnya sebuah 

controller dapat melakukan operasinya dan CPU dapat melakukan task 

proses yang lainnya. 

1.3. Struktur Storage 

Sebuah tempat penyimpanan yang dapat diakses secara langsung 

disebut dengan Memori Utama. Suatu program komputer untuk dapat 

dioperasikan oleh pengguna maka harus berada pada memori utama 

(RAM) dikarenakan program dan data keseluruhan tersimpan ke dalam 

memori utama secara permanen. Sifat volatile merupakan kondisi memori 

utama, dimana merupakan kondisi yang tidak dapat melakukan 

penyimpanan secara permanen jika komputer dalam keadaan mati 

sehingga semua data tersimpan pada memori utama akan hilang 

dikarenakan memori relatif kecil dan tidak memungkinkan dilakukan 

penyimpanan data maupun program secara keseluruhan. Pembahasan 

struktur penyimpanan perlu diketahui dimana pogram adalah bagian dari 

data. Berikut macam-macam tempat penyimpanan data pada komputer : 

1) Register 

Suatu penyimpanan data yang bersifat volatile yang nantinya 

dilakukan proses secara langsung pada prosesor yang berkecepatan 

tinggi. Fungsi register dalam prosesor adalah sebagai tempat 
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penyimpanan/komputasi data yang jumlahnya sangat 

minim/terbatas 

2) Cache Memory 

Merupakan sebuah penyimpanan sementara yang berfungsi untuk 

meningkatkan/menambah kecepatan penyimpanan bahkan 

pengambilan data memori dan cache ini terpasang dalam sebuah 

prosesor untuk tempat penyimpanan. 

3) Random Access Memory (RAM) – Main Memory 

Sebuah penyimpanan sementara yang diakses prosesor secara 

langsung yang digunakan untuk mengetahui alamat data pada 

sebuah memori secara langsung. 

4) Extension Memory 

Biasanya disebut juga dengan tambahan memori, yang berfungsi 

untuk membantu proses dalam komputer yang berupa buffer dan 

dapat menggambarkan kemampuan suatu perangkat dalam 

membantu menyelesaikan task proses. Misalnya VGA Memory, 

Soundcard Memory. 

5) Secondary Storage 

Sebuah tempat penyimpanan data bersifat non-volatile dapat berupa 

optical disc, magnetic disk, magnetic tape. Penyimpanan ini banyak 

digunakan sebagai alternatif memori sekunder karena selain harga 

relatif murah sisi lain daya tampung cukup besar dimana portability-

nya juga lebih relatif tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4. Struktur Harddisk 
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Gambar 1.5. Struktur Optical Disc 

1.4. Struktur dan Evolusi Sistem Operasi 

Kernel merupakan komponen sentral dari sistem operasi. Tuganya 

untuk mengatur seperti interrupt handler, proces scheduler, manajemen 

memori, INPUT/OUTPUT dan  lainnya.  Sehingga kernel adalah bagian 

dari sistem operasi yang menyediakan layanan untuk sistem operasi untuk 

dapat menjalankan tugasnya. Berikut apa saja struktur dalam sistem 

operasi : 

1. Struktur Sederhana 

❑ Memiliki desain yang terbatas pada hardware 

❑ Tidak terbagi atas modul-modul 

❑ Tidak berorientasi komersil (populer) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6. MS-DOS layer Strukture 



14 | M e k a n i s m e  S i s t e m  O p e r a s i  

 

 

 

Gambar 1.7. Tradisional UNIX system structure 

2. Mikro Kernel : menghapus komponen yang non-esensial dan 

menjalankan sebagai sistem dan user mode 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.8. Arsitektur Tipe Microkernel 

Mikro Kernel memiliki kelebihan dan kekurangan, diantaranya : 

Kelebihan 

1) Mudah untuk melakukan extend 

2) Mudah untuk melakukan porting terhadap arsitektur baru dari 

System Operation 

3) Lebih reliable (kernel mode menjalankan lebih sedikit kode) 

4) Lebih aman 
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